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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambarann peran kepala sekolah dalam
menerapkan manajemen berbasis sekolah (MBS) dan juga untuk mengetahui faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan MBS. Penelitian ini bersifat deskriptif dan melibatkan
subjek penelitian seperti kepala sekolah, guru, dan pengawas sekolah. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi, sementara teknik triangulasi digunakan untuk
memastikan keabsahan data. Data kemudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian, peran kepala sekolah dalam konteks MBS ditemukan cukup baik dengan
skor rata-rata sebesar 70,30, dan meliputi profesionalitas, tata kelola sarana prasarana, inovator, dan
tata kelola sumber dana. Faktor penghambat dalam penerapan MBS adalah kurangnya komunikasi
yang efektif di sekolah dan kurangnya sosialisasi terkait penerapan MBS, sementara faktor
pendukung adalah peran aktif dari warga sekolah dalam pelaksanaan MBS dan dukungan dari
pengawas sekolah.

Kata kunci: MBS, kepala sekolah, Pendidikan, Mutu Sekolah

Abstract

The purpose of this research is to get an overview of the role of the school principal in implementing school-based
management (SBM) and also to find out the factors that support and hinder the implementation of SBM. This research
is descriptive in nature and involves research subjects such as school principals, teachers, and school supervisors. Data
collection methods used were interviews and documentation, while triangulation techniques were used to ensure the
validity of the data. The data were then analyzed using descriptive analysis methods. Based on the results of the study,
the role of the school principal in the context of SBM was found to be quite good with an average score of 70.30, and
includes professionalism, management of infrastructure, innovators, and management of funding sources. The inhibiting
factors in the implementation of SBM are the lack of effective communication in schools and the lack of outreach regarding
the implementation of SBM, while the supporting factors are the active role of the school community in implementing
SBM and support from school supervisors

Keywords: MBS, principal, Education, School Quality
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PENDAHULUAN

Peran kepala sekolah dalam inovasi sekolah sangat penting karena mereka
merupakan pemimpin utama dalam suatu institusi pendidikan.Kepala sekolah
merupakan seorang leader atau pemimpin di lembaga pendidikan yang berperan:
(1) meningkatkan kualitas pendidikan. Inovasi dapat membantu meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah. Dalam menghadapi tantangan dan perubahan
yang terus-menerus dalam dunia pendidikan, kepala sekolah perlu menjadi
penggerak dalam mengimplementasikan inovasi yang relevan dan efektif untuk
meningkatkan proses pembelajaran, hasil belajar siswa, dan kualitas pendidikan
secara keseluruhan;; (2) menyongsong tuntutan global. Perkembangan teknologi
dan perubahan sosial yang pesat dalam skala global menuntut sekolah untuk
beradaptasi dan menghadapi tantangan baru. Kepala sekolah harus berperan
dalam merencanakan dan mengimplementasikan inovasi yang dapat menghadapi
tuntutan global tersebut, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
pengembangan keterampilan abad ke-21, atau pendekatan pembelajaran yang
lebih inklusif dan berbasis pada keberagaman; (3) memfasilitasi perubahan.
Inovasi seringkali melibatkan perubahan dalam budaya, kebijakan, atau praktik
di sekolah. Kepala sekolah memiliki peran kunci dalam memfasilitasi perubahan
ini dengan memberikan dukungan, kepemimpinan, dan komunikasi yang efektif
kepada guru, staf, dan siswa. Mereka harus dapat memotivasi dan mempengaruhi
seluruh anggota sekolah untuk berpartisipasi dalam proses inovasi dan merangkul
perubahan dengan sikap yang terbuka; (4) meningkatkan ffisiensi dan ffektivitas
sekolah. Inovasi dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas sekolah
dalam menghadapi tantangan administratif, manajerial, atau operasional. Kepala
sekolah harus menjadi pemimpin yang proaktif dalam mengidentifikasi peluang
inovasi, seperti penggunaan sistem informasi, pengelolaan sumber daya, atau
perbaikan proses kerja, untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sekolah
dalam mencapai tujuannya; (5) mendorong kreativitas dan kolaborasi. Inovasi
memerlukan kreativitas, kolaborasi, dan pemikiran terbuka. Kepala sekolah harus
menjadi penggerak dalam menciptakan budaya yang mendorong kreativitas dan
kolaborasi di antara guru, staf, dan siswa. Dengan menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk inovasi, kepala sekolah dapat menginspirasi dan membimbing
guru dan staf untuk berpikir di luar kotak, menciptakan solusi yang baru, dan
bekerja bersama-sama dalam menghadapi tantangan pendidikan; (6)menyebarkan
Hasil Inovasi: Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menyebarkan hasil
inovasi yang berhasil ke pihak lain, seperti guru, staf, siswa, orang tua, serta
komunitas lokal dan masyarakat luas.

Peranan kepala sekolah sangat menentukan keberhasilan sekolah. ”"Keberhasilan
sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah” (Wahjosumidjo, 2010:81).
Selanjutnya menurut Supardi dalam bukunya mengemukakan “Secara garis besar
pemimpin pendidikan memiliki peran utama: bidang kepemimpinan, manajerial,
dan kurikulum pengajaran” (Supardi, 2013:42). Menurut Didik W. & Kardoyo
(2020), kepala sekolah harus memiliki kemampuan akronim EMASLIMI E4CR
yaitu edukator, motivator, administrator, supervisor, leadership, inovator,
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manajerial, inspirator, entrepreneurship, communication, colaboration, critical

thinking & creating serta religius.

Penelitian ini mengambil objek SD Negeri se-kecamatan kota Kudus untuk
membuat diskripsi peran kepala sekolah terhadap manajemen berbasis sekolah
(MBS). Gagasan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), dalam Bahasa Inggris School
Based Manajemen pendidikan telah menjadi fokus bagi para pengelola pendidikan
dari tingkat pusat hingga sekolah. Kebijakan desentralisasi pengelolaan
pendidikan yang diatur oleh UU Nomor 32 Tahun 2004 memicu kebutuhan untuk
meningkatkan akuntabilitas pendidikan. Implementasi MBS membawa perubahan
dalam kewenangan akademik dan pengelolaan sekolah serta pola kebijakan dan
partisipasi orang tua dan masyarakat, sehingga penting bagi semua stakeholder
dalam pendidikan, terutama sekolah, untuk memahami gagasan MBS dengan
baik.

METODE

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karena memiliki
karakteristik natural, bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data lebih banyak pada
observasi untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dari obyek penelitian.
Wawancara mendalam dilakukan untuk mengambil data tentang peran kepala sekolah
terhadap manajemen berbasis sekolah (MBS). Komponen MBS. Indikator penerapan
manajemen berbasis sekolah (MBS) di SD Negeri se kecamatan Kota kabupataen Kudus
dinyatakan baik jika jumlah kepala sekolah yang berperan aktif terhadap MBS lebih dari
80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan sebuah strategi yang
digunakan dalam tata kelola sumber daya secara sistematis untuk mencapai
tujuan tertentu dalam sebuah organisasi sekolah (Abdullah, 2017). Implementasi
MBS di dalam sekolah merupakan upaya untuk meningkatkan efektivitas dan
produktivitas sekolah (Asbin Pasaribu, 2017). MBS juga diartikan sebagai suatu
proses yang melibatkan seluruh stakeholder dalam mengelola aktivitas di sekolah
untuk meningkatkan mutu pendidikan (Setyaningsih, R., Suci, A. N., & Puspasari,
2021). MBS menawarkan sebuah model manajemen otonom dan partisipatif yang
dapat diambil oleh seluruh warga sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan
(Widyastuti, 2020). Konsep dasar pelaksanaan MBS adalah memberikan otonomi
dan kemandirian pada sekolah serta melibatkan prinsip demokrasi dalam
pengambilan keputusan (A. Usman S, 2014). Melalui MBS, sekolah diberikan
kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingannya agar mutu
pendidikan dapat ditingkatkan ke arah yang lebih baik.
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Tabel 2. Implementasi MBS di SD Negeri se-kecamatan Kota Kudus

No Bidang

Hasil Impelementasi

Kategori Skor

1 Profesionalisme
kepala Sekolah
a Profesionalitas

b manajerial

¢ Kurikulum

e Komitmen

K/

DS

K/

75% kepala sekolah
Selalu datang tepat
waktu setiap hari;

80% kepala sekolah
yang telah menjadi
tauladan bagi warga
sekolah

90% kepala sekolah
menguasai kompetensi
kepala sekolah

75% kepala sekolah
enguasai teknologi
informasi dan
komputer (TIK)

75% Kepala sekolah
menguasai ilmu
manajemen bidang
administrasi

90% Kepala sekolah
mampu menguasai
manajemen sumber
daya manusia (SDM)
75% kepala sekolah
selalu update terhadap
perkembangan
kurikulum (contoh:
penerapan kurikulum
merdeka)

70% kepala sekolah
memiliki kemampuan
menjadi nara seumber
kurikulum

80% kepala sekolah
mampu menjadi ketua
tim penyusun
kurikulum

75% kepala sekolah
memiliki komitmen
terhadap visi dan misi
sekolah. kepala sekolah
masih ada yang belum
memahami dalam
penyusunan viusi misi
sekolah
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% 90% kepala sekolah
memiliki komitemen

menjukan sekolah
sesuai visi misi
2  Motivasi Guru % 100 % kepala sekolah Baik sekali S

memberikan

penghargaan dan

pengakuan. Kepala

sekolah harus

mengakui dan

menghargai kerja keras

dan prestasi para guru.

Penghargaan bisa

berupa ucapan terima

kasih, penghargaan

formal, atau insentif

lainnya yang dapat Baik sekali 5

memotivasi guru untuk

terus melakukan yang

terbaik. Baik sekali S
% 100% kepala sekolah

menyediakan pelatihan

dan pengembangan Kurang 2
profesional.

% 100% kepala sekolah
menciptakan Baik 4
lingkungan kerja yang
positif. gi.

% 50% kepala sekolah Baik 4

mengkomunikasikan
visi dan tujuan sekolah.
% 90% kepala sekolah
memberikan kebijakan
yang adil.
% 90% kepala sekolah
melibatkan guru dalam

pengambilan
keputusan
3  Pengorganisasisan % 70% kepala sekolah Cukup 3
melakukan
perencanaan termasuk
menyusun rencana
kerja sekolah (RKS),
program tahunan
(PROTA), program
semester (PROSEM),
serta rencana kegiatan Cukup 3
harian (RKH).
o 70% kepala sekolah
melakukan
pengorganisasian:
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Kepala sekolah
memiliki peran dalam
mengatur struktur
organisasi sekolah,
mengelola alokasi tugas
dan tanggung jawab, Cukup 3
serta
mengkoordinasikan Cukup 3
aktivitas para  staf,
guru, dan siswa.
» 80% kepala sekolah
melakukan
pengawasan.
% 80% kepala sekolah
melakukan Pembinaan
dan Pengembangan:

X/
X4

4 Sarana Prasarana

Administrator % 100% kepala sekolah Baik sekali S
melakukan
perencanaan dan
pengelolaan anggaran.  Baik sekali 5
% 100% kepala sekolah
melakukan pengelolaan Cukup 3
Sumber Daya Manusia.
% 75% kepala sekolah Cukup 3

melakukan pengelolaan

sarana prasarana..

80% kepala sekolah Baik sekali S
melakukan pengelolaan

e

AS

Dokumen dan Arsip:. Cukup 3
% 100% kepala sekolah

membuat pelaporan

dan Evaluasi: cukup 3

% 75% kepala sekolah
melakukan supoervisi.

S  Sumber Dana % 100% kepala sekolah Baik seklai S
melakukan
Perencanaan Anggaran,
Pengajuan dan
Pengelolaan Dana,
Pengawasan
Pengeluaran Dana,
Penyusunan Rencana
Penggunaan
Dana,Pemantauan dan Baik 4
Evaluasi
Program /Proyek.
% 85% kepala sekolah
melakukan
transparansi dan
Komunikasi.
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Inovasi % 25% kepala sekolah Kurang 2

yang sudah
menciptakan Budaya
Inovasi:

% 50% kepala sekolah 2
mengidentifikasi Kurang
Tantangan dan
Memecahkan Masalah.

% 90% kepala sekolah Baik 4
mendukung

Penggunaan Teknologi:
Kepala sekolah harus
mengadvokasi

penggunaan teknologi
dalam pendidikan, dan

memastikan bahwa
guru dan
Skor 116/165;
maksimal:
165
Rata-rata Cukup (3) 70,30

Sumber: peneliti

Berdasarkan tabel dan gambar di atas menggambarkan bahwa pelaksanaan MBS
akan berjalan dengan cukup baik yaitu nilai rata-rata 70,30 atau (skor 3)jika
adanya sinerjitas antar guru, pegawai, warga sekolah dan pemangku kepentingan
dalam mewujudkan MBS yang baik menuju mutu sekolah yang unggul. MBS akan
efektif dan efisien jika sumber daya manusianya mendukung, sarana dan
prasarananya juga memadai dan juga strategi MBS juga ikut berpengaruh
dalam implementasi tersebut. Termasuk kepada adanya komitmen kepala sekolah
dalam memimpin sekolahnya dan memberikan pengaruh besar dalam program
MBS. Menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan seperti partisipasi, transparansi,
tanggungjawab, dan akuntabilitas merupakan kunci sukses dalam implementasi
MBS di sebuah sekolah (Dasor, 2018). Sekolah harus memotivasi dan mendukung
seluruh warganya agar MBS dapat berhasil terlaksana. Selain itu, pendekatan
dengan pihak eksternal seperti pemangku kepentingan juga penting dalam
pengimplementasian MBS. Di jenjang SD, terdapat 9 komponen pengelolaan yang
perlu diperhatikan untuk meningkatkan mutu pendidikan, termasuk hubungan
sekolah dan masyarakat (As-Tsauri, Rochman, & Maslani, 2021). Mutu pendidikan
juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, konsep diri, dan
kemandirian belajar, serta faktor eksternal seperti sarpras, guru, dan orangtua
(Muhammad Yunus, 2016). Dalam pelaksanaan MBS, kepala sekolah memiliki
peran utama di bidang kepemimpinan, manajerial, dan kurikulum pengajaran
(Supardi, 2013:42-44).

Menjalankan peran kepala sekolah tersebut tentu diperlukan kemampuan
penguasaan manajemen sekolah, artinya
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Faktor-faktor yang mempengaruhi MBS di SD Negeri se kecamatan kota.

1. Faktor pendukung

a. Visi dan misi sekolah

b. Hubungan yang harmonis antar warga sekolah.

c. Iklim kerja yang kondusif, menyenangkan dan penuh kekeluargaan
menjadi
salah satu faktor yang mendukung untuk mendukung penerapan
manajemen berbasis sekolah (MBS)

d. Peran warga sekolah.
Manajemen Berbasis Sekolah akan berjalan sesuai dengan yang
diinginkan pasti membutuhkan banyak sumbangan tenaga, pikiran
maupun material dari warga sekolah

e. Peran kepemimpinan kepala sekolah.

2. Faktor penghambat
a. Faktor komunikasi
b. Faktor dana
Faktor sumber dana menjadi kendala dalam pengembangan manajemen
di SD Negeri. Sekolah yang harus memaksimalkan dana BOS untuk
kegiatan operasional sekolah serta terpancang pada aturan yang baku,
maka kepala sekolah kesulitan dalam pengemvangan manajemen.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran
kepala sekolah dalam pelaksanaan Peran Kepala Sekolah SD dalam implementasi MBS
yang cukup baik denga n nilai 70,30 . Peran yang paing dominan baik adalah pada
bidang administrator dan tat kelola sumer dana. Kemudian yang paling rendah adalah
bidang inovasi. Ada beberapa hambatan yang dialami oleh sekolah dalam implementasi
MBS, yakni antara lain: kurangnya sosialisasi, minimnya buku-buku referensi tentang
MBS dan kepala sekolah. Adapun yang mendukung implementasi MBS di SD adalah
adanya pelimpahan wewenang atau otonomi yang lebih besar dari yayasan walimurid
nurul ittihad kepada kepada sekolah serta pemerintah juga memberikan bantuan dana
bantuan operasional sekolah (BOS) untuk penambahan biaya operasional disekolah.
Kemauan sekolah untuk selalu memperbaiki citranya di mata masyarakat juga
merupakan modal utama yang sangat mendukung implementasi MBS, dukungan dari
warga sekolah mulai tumbuh baik mulai dari para wakil kepala sekolah, dewan guru
maupun staf dan komite sekolah
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